BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan strategi
pengembangan objek wisata pantai kuta antara lain:
1. Strategi Strenght opportunity (S-O)
a) Strategi pengembangan potensi-potensi yang sudah ada
b) Strategi pengembangan yang dilakukan melalui program-program
2. Strategi strength threat (S-T)
a) Strategi peningkatan keamanan dan kenyamanan
3. Strategi weakness Opportunity (W-O)
a) strategi pengembangan promosi pariwisata.
b) strategi peningkatan kualitas lingkungan
4. Strategi Weakness Threat (W-T)
a) strategi pengembangan sumber daya manusia
5.2 Saran
Saran dalam pengembangan obyek wisata pantai kuta di kabupaten
Lombok tengah antara lain sebagai berikut:
1. Meningkatkan sumber daya manusia khususnya di sektor pariwisata
sehingga pelayanan yang diberikan menjadi lebih baik secara kualitas

maupun kuantitas, sosialisasin mengenai gerakan sadar wisata.



2. Bagi masyarakat setempat diharapkan dapat berperan secara maksimal
dalam mengembangkan potensi wisata dan menjaga kelestarian alam.

3. Melakukan pemeliharaan terhadap daya tarik wisata yang dimiliki dan
mempertahankan  keramah-tamahan bagi  wisatawan sehingga

memberikan dampak positif dalam pengembangan wisata.
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